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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
f Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas




J Ra Er

J Zai Zet

o Sin Es

o Syin Sy es dan ye
wl Sad $ es (dengan titik di bawah)
ul Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain i koma terbalik (di atas)
£ Ghain G Ge

o Fa F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

® Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

7] Ya Y Ya

1. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal rangkap

Vokal Panjang

-a

=3

I=i

gl=1

i=u

S=1

2. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

dliaa 3] e ditulis

Vi

mar’atun jamilah




Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dah b ditulis fatimah
. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Ly ditulis rabbana
Y ditulis al-barr
. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
el ditulis asy-syamsu
Jad ditulis ar-rojulu
Sl ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
A8l ditulis al-gamar
&l ditulis al-badi’
d S ditulis al-jalal

. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

b3

£ ditulis syai’un
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ABSTRAK

Erliani lzza Lestari. 2023. Internalisasi Pancasila Melalui Pendidikan
Agama Islam Dalam Materi Sikap Toleransi Di SMK N 2 Kota Tegal. Skripsi.
Pekalongan: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu
Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Firdaus Perdana, M.Pd.

Kata Kunci : Internalisasi Pancasila, Pendidikan Agama Islam, Sikap
Toleransi.

Peserta didik di SMK N 2 Kota Tegal memiliki perbedaan dalam memeluk
keyakinan agama. Untuk mengatasi krisis moral lunturnya sikap toleransi pada
diri peserta didik, maka dibutuhkan upaya internalisasi toleransi dengan tujuan
dapat mengembalikan dan memperkuat sikap toleransi pada jiwa peserta didik,
sehingga masyarakat Indonesia tidak kehilangan jati dirinya karena selalu
mengamalkan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan ajaran
agama Islam.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana proses
internalisasi Pancasila melalui pendidikan agama Islam dalam materi sikap
toleransi di SMK N 2 Kota Tegal?. 2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat
dalam proses internalisasi Pancasila melalui pendidikan agama Islam dalam
materi sikap toleransi di SMK N 2 Kota Tegal?. Tujuan penelitian adalah: 1)
Untuk mendeskripsikan proses internalisasi Pancasila melalui pendidikan agama
Islam dalam materi sikap toleransi di SMK N 2 Kota Tegal. 2) Untuk
mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam proses internalisasi
Pancasila melalui pendidikan agama Islam dalam materi sikap toleransi di SMK N
2 Kota Tegal.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan atau field research. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu wakil
kepala sekolah bidang kurikulum, guru mata pelajaran pendidikan agama Islam,
dan dua peserta didik. Sedangkan sumber data sekunder didapatkan dari buku dan
peneliti dari peneliti sebelumnya. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses internalisasi Proses internalisasi
yang dilakukan di SMK N 2 Kota Tegal melalui tiga tahap yaitu, tahap
transformasi nilai, tahap transaksi nilai, dan tahap transinternalisasi dengan
diwujudkan melalui kegiatan pembiasaan 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, dan
Santun), berdoa sebelum dan sesudah belajar, saling membantu, saling
menghormati, dan saling menghargai satu sama lain, serta tidak memaksakan
kehendak. Kemudian di dorong juga dengan adanya upaya yang dilakukan oleh
pihak sekolah berupa program kegiatan Jumat bersih, Jumat sehat, Jumat
kesenian, dan Jumat keagamaan. Faktor pendukungnya yaitu terwujudnya kerja
sama antara pendidikan dan peserta didik, kesadaran pendidik dan peserta didik,
kegiatan ekstrakurikuler yang tidak melibatkan perbedaan agama. Sedangkan



faktor penghambatnya yaitu lingkungan pertemanan dan kurangnya pengawasan
dari orang tua.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pancasila adalah dasar filsafat negara Republik Indonesia yang secara
resmi disahkan oleh PPKI dan tercantum dalam pembukaan UUD 1945.!
Pancasila terdiri dari dua kata yaitu panca yang artinya lima dan sila artinya
dasar, maka arti Pancasila yaitu lima dasar. Pancasila dipilih karena setiap
makna tentang nilai-nilai ketuhanan, sikap toleransi, dan nilai-nilai
kemanusiaan yang adil dan beradab. Pancasila merupakan kepribadian dan jati
diri bangsa Indonesia salah satu kepribadiannya yaitu memiliki sikap toleransi
yang dimiliki oleh masyarakatnya sebagaimana tercantum dalam makna sila
ketiga yaitu persatuan Indonesia.

Perkembangan teknologi yang begitu pesat membuat perubahan-
perubahan terjadi dalam berbagai aspek kehidupan, sebagai dampak langsung
atau tidak langsung yang telah merasuk ke dalam berbagai sisi kehidupan
individu dan masyarakat. Dampak dari suatu perubahan tersebut juga
menyebabkan terjadinya pengikisan nilai-nilai positif dalam kehidupan
individu dan masyarakat, apabila tidak diiringi dengan upaya untuk
mempertahankannya. Salah satu bentuk nilai positif yang sangat rentan
terhadap pengaruh nilai-nilai dari luar adalah nilai-nilai toleransi dan

kebersamaan. Masyarakat mulai terlihat acuh- tak acuh, tidak peduli bahwa

! Firman Freaddy Busroh, dkk., Buku Ajar Pancasila (Bandung: CV. Feniks Muda
Sejahtera, 2022), him. 2.



nilai-nilai ini merupakan salah satu budaya bangsa yang telah tumbuh
berkembang dalam kehidupan masyarakat Indonesia selama berabad-abad
lamanya yang harus tetap di lestarikan.

Permasalahan yang terjadi di kalangan peserta didik saat ini yaitu
rendahnya saling menghargai sesama temannya dengan membentuk kelompok
kecil atau yang sering disebut dengan istilah circel atau geng. Dalam hal ini,
teman yang tidak satu frekuensi tidak bisa bergabung dengan teman yang
lainnya. Permasalahan lain yang terjadi yaitu peserta didik saat ini tidak mau
menerima pendapat yang berbeda dengannya, mereka cenderung egois dan
menganggap pendapatnya yang paling benar, bahkan mereka dengan mudah
menghina temannya secara verbal maupun non-verbal. Akibat permasalahan
ini persatuan dan kesatuan menjadi pudar serta kebersamaan dianggap tidak
memiliki nilai yang diagungkan lagi.> Lunturnya budaya toleransi ini
sebenarnya berakar dari tidak mengamalkannya nilai-nilai yang terkandung
dalam Pancasila itu sendiri.® Padahal peran Pancasila penting sekali guna
mempertahankan eksistensi kepribadian bangsa Indonesia. Pancasila harus
menjadi pedoman negara dalam menghadapi beraneka macam tantangan
globalisasi yang terus berkembang.* Toleransi merupakan salah satu materi

dalam pendidikan kewarganegaraan dan juga salah satu materi dalam

2 Endang Purwaningsih, “Mengembangkan Sikap Toleransi dan Kebersamaan di
Kalangan Siswa” (Jurnal Visi llmu Pendidikan, No. 7, Il, 2015), him. 1700.

% Yohana .R.U. Sianturi dan Dinie Anggraeni Dewi, “Penerapan Nilai-nilai Pancasila
dalam Kehidupan Sehari-hari dan Sebagai Pendidikan Karakter”, (Jurnal Kewarganegaraan, No.
1, Juni, V, 2021), him. 222.

4 Shabika Azzaria Putri, “Internalisasi Nilai-nilai Pancasila dalam Meningkatkan
Kesadaran Bela Negara pada Generasi Milenial”, (Jurnal Syariah dan Hukum, No. 1, Juli, XIX,
2021), him. 59.



pendidikan agama Islam. Maka dari itu, toleransi merupakan salah satu nilai
yang selaras antara ajaran agama lIslam dengan pedoman negara Yyaitu
Pancasila.

Untuk mengatasi krisis moral lunturnya sikap toleransi pada diri peserta
didik, maka dibutuhkan wupaya serius guna menumbuhkan dan
mempertahankan sikap toleransi agar selalu tertanam dalam jiwanya, yaitu
dengan melaksanakan internalisasi Pancasila melalui pendidikan agama Islam
dalam materi sikap toleransi. Dengan melaksanakan upaya tersebut dapat
mengembalikan dan memperkuat sikap toleransi pada jiwa peserta didik,

sehingga masyarakat Indonesia tidak kehilangan jati dirinya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini ditentukan sebagai berikut:
1. Bagaimana proses internalisasi Pancasila melalui pendidikan agama Islam
dalam materi sikap toleransi di SMK N 2 Kota Tegal?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses internalisasi
Pancasila melalui pendidikan agama Islam dalam materi sikap toleransi di

SMK'N 2 Kota Tegal?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah di tentukan di atas, maka
tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mendeskripsikan proses internalisasi Pancasila melalui pendidikan

agama Islam dalam materi sikap toleransi di SMK N 2 Kota Tegal.



2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam proses
internalisasi Pancasila melalui pendidikan agama Islam dalam materi sikap

toleransi di SMK N 2 Kota Tegal.

D. Kegunaan Penelitian
Peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan ini dapat bermanfaat
baik dari manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis

a. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang internalisasi Pancasila
melalui pendidikan agama Islam dalam materi sikap toleransi di
tingkat sekolah menengah Atas baik SMA, SMK, MA, maupun MK.

b. Memberikan informasi dan gambaran mengenai proses internalisasi
Pancasila melalui pendidikan agama Islam dalam materi sikap
toleransi serta faktor pendukung dan penghambatnya.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah wawasan peneliti tentang internalisasi Pancasila
melalui pendidikan agama Islam dan memberikan pengalaman serta
gambaran tentang pentingnya menginternalisasikan nilai-nilai
Pancasila melalui pendidikan agama Islam dalam materi sikap
toleransi.
b. Bagi Sekolah / Lembaga yang diteliti
Diharapkan dapat bermanfaat dan bisa menjadi bahan untuk

mengembangkan penerapan Pancasila melalui pendidikan Islam dalam



materi sikap toleransi sehingga peserta didik memiliki akhlakul
karimah yang selaras dengan Pancasila serta ajaran agama Islam.
c. Bagi Program Studi Pendidikan Agama Islam
Diharapkan menambah ilmu pengetahuan, sumber kajian dan
juga kepustakaan program studi pendidikan agama Islam terkait
tentang internalisasi Pancasila melalui pendidikan agama Islam dalam
materi sikap toleransi.
d. Bagi Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
Diharapkan penelitian ini bisa menjadi tambahan kajian
kepustakaan yang dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya
tentang internalisasi Pancasila melalui pendidikan agama Islam dalam

materi sikap toleransi.

E. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori jenis field research, yaitu
penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan.® Dengan
melakukan penelitian jenis field research, dapat melihat langsung
bagaimana proses internalisasi nilai-nilai Pancasila melalui pendidikan

agama Islam, melihat keadaan peserta didik dan lingkungan sekolah.

112.

> Andi Ibrahim, dkk., Metodologi Penelitian (Makassar: Gunadarma llmu, 2018), him.



b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini merupakan
pendekatan  Kkualitatif-deskriptif. Adapun tujuan digunakannya
pendekatan ini yaitu agar dapat menggambarkan secara jelas
bagaimana proses internalisasi nilai-nilai Pancasila melalui pendidikan
agama Islam di SMK N 2 Kota Tegal. Selain itu hasil pada penelitian
ini menggunakan analisis secara naratif tentang fenomena-fenomena
sosial dari sudut pandang partisipasi (orang-orang yang di wawancarai,
observasi, dan diminta data) dan pengumpulan data tidak
menggunakan angka atau rumus- rumus.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Peneliti memilih lokasi penelitian di SMK N 2 Kota Tegal dan
melaksanakan penelitian selama 1 bulan 26 hari yaitu terhitung mulai
tanggal 24 Agustus 2023 — 20 Oktober 2023.
3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang langsung diperoleh
langsung dari sumbernya dengan melakukan pengukuran, menghitung,
sendiri dalam bentuk angket, observasi, wawancara dan lain-lain.°
Dengan hal itu maka, penelitian berencana melaksanakan wawancara
terhadap wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru mata pelajaran

pendidikan agama Islam, dan perwakilan peserta didik.

6 Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka llmu,
2020), him. 247.



b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang sudah tersedia yang
diperoleh oleh peneliti dengan membaca, melihat, atau mendengarkan.
Data ini berasal dari data primer yang sudah diolah oleh peneliti
sebelumnya.’

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara adalah kaidah mengumpulkan data dalam
penelitian sosial yang digunakan ketika responden dan peneliti
melangsungkan tatap muka dalam proses mencari informasi untuk
keperluan data primer.® Penggunaan teknik wawancara yaitu bertujuan
untuk mencari dan menggali informasi sedetail mungkin kepada
narasumber atau pihak yang diwawancarai.
b. Pengamatan (Observasi)

Observasi merupakan salah satu kegiatan ilmiah empiris yang
mendasarkan fakta-fakta lapangan maupun teks, melalui pengalaman
pancaindra untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan tujuan
penelitian.® Teknik observasi yaitu bertujuan untuk mengamati dan
membandingkan antara informasi yang di dapat melalui narasumber

dengan kondisi lingkungan sebenarnya.

7 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif
(Semarang: LPSP, 2019), him. 34.

8 Mita Rosaliza, “Wawancara, Sebuah Interaksi Komunikasi dalam Penelitian”, (Jurnal
llmu Budaya, No. 2, Februari, XI, 2015), him. 71.

® Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi”, (Jurnal at-Tagaddum, No. 1, Juli, VI,
2016), him. 21.



C.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui bahan-
bahan tertulis yang di terbitkan oleh lembaga yang menjadi objek
penelitian. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang
diperoleh dari hasil wawancara dan observasi yang bersumber dari

dokumen, rekaman, foto, dan lain-lain.°

5. Teknik Analisis

a. Kondensasi Data

Kondensasi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, mengabstrakkan, dan transformasi data yang
muncul dari catatan-catatan lapangan.!! Kondensasi data merupakan
bagian dari analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
menyeleksi, dan mengorganisasi data dengan ketat agar dapat ditarik
kesimpulan dan di verifikasi.

Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tertata yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.'? Penyajian data
dilakukan untuk melihat gambaran keseluruhan.

Verifikasi/ Penarikan

10 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: Syakir Media Press,
2021), him. 150.

11 Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian Panduan Bagi
Peneliti Pemula (Gowa: Pusaka Almaida, 2020)hIm. 118.

12 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Penerbit KBM Indonesia,
2021), him. 48.



Verifikasi atau kesimpulan merupakan langkah akhir dalam
proses analisa data penelitian kualitatif. Proses penarikan kesimpulan
adalah kesimpulan awal yang sifatnya sementara dan dapat berubah.
Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan cara membandingkan
kesesuaian pernyataan yang terkandung dengan konsep-konsep dasar
dalam penelitian.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

BAB I, berisi pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB I, berisi landasan teori, internalisasi Pancasila melalui pendidikan
agama Islam dalam materi sikap toleransi yang meliputi: internalisasi,
Pancasila, pendidikan agama Islam, dan sikap toleransi.

BAB IIl, berisi hasil penelitian dan pembahasan, meliputi: gambaran
umum SMK N 2 Kota Tegal, proses internalisasi Pancasila melalui pendidikan
agama Islam dalam materi sikap toleransi, faktor pendukung dan penghambat
dalam proses internalisasi Pancasila melalui pendidikan agama Islam dalam
materi sikap toleransi.

BAB 1V, berisi analisis hasil penelitian, sub bab pertama mencakup
analisis proses internalisasi Pancasila melalui pendidikan agama Islam dalam

materi sikap toleransi, sub bab kedua analisis faktor penghambat dan

13 1 wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Nilacakra Publishing
House, 2018), him. 76.
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pendukung dalam proses internalisasi Pancasila melalui pendidikan agama
Islam dalam materi sikap toleransi.

BAB V, berisi penutup, meliputi: simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang internalisasi Pancasila melalui
pendidikan agama Islam dalam materi sikap toleransi di SMK N 2 Kota Tegal
dapat memberikan kesimpulan bahwa:

1. Proses internalisasi Pancasila melalui pendidikan agama Islam dalam

materi sikap toleransi di SMK N 2 Kota Tegal
SMK N 2 Kota Tegal menerapkan nilai-nilai toleransi dengan cukup
baik seperti sikap saling menghargai, menghormati, tolong menolong, dan
tidak memaksakan suatu kehendak terhadap orang lain. Proses
internalisasi yang dilakukan di SMK N 2 Kota Tegal melalui tiga tahap
yaitu, tahap transformasi nilai, tahap transaksi nilai, dan tahap
transinternalisasi dengan diwujudkan melalui kegiatan pembiasaan 5S
(Senyum, Sapa, Salam, Sopan, dan Santun), membiasakan diri berdoa
pada saat sebelum dan sesudah belajar, saling membantu, saling
menghormati, dan saling menghargai satu sama lain, serta memberikan
kebebasan dalam artian tidak memaksakan kehendak. Kemudian di dorong
juga dengan adanya upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah berupa
program kegiatan Jumat bersih, Jumat sehat, Jumat kesenian, dan Jumat
keagamaan. Dapat dikatakan internalisasi yang dilakukan di SMK N 2
Kota Tegal berhasil dilakukan karena dapat menciptakan persatuan dan

kesatuan dengan menunjang nilai-nilai toleransi

68
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sebagaimana tercantum dalam Pancasila sila ke-3 dan dalam Al- Qur’an
yaitu pada Q.S. Al- Hujurat ayat 13.
. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses internalisasi
Pancasila melalui pendidikan agama Islam dalam materi sikap toleransi di
SMK N 2 Kota Tegal

Faktor pendukungnya yaitu terwujudnya kerja sama antara
pendidikan dan peserta didik, kesadaran pendidik dan peserta didik,
kegiatan ekstrakurikuler yang tidak melibatkan perbedaan agama.
Sedangkan faktor penghambatnya yaitu lingkungan pertemanan dan
kurangnya pengawasan dari orang tua. Kemudian upaya yang dilakukan
untuk menangani kendala atau faktor penghambat dengan melakukan
berbagai upaya yaitu yang pertama, selalu melibatkan adanya diskusi
kelompok agar peserta didik bekerja sama, menghargai dan menerima
pendapat yang berbeda dengan temannya dalam setiap kegiatan belajar
mengajar. Kedua, meningkatkan pemahaman dan pengetahuan peserta
didik mengenai sikap toleransi. Ketiga, pihak sekolah seperti pendidik
harus bisa bekerja sama dengan orang tua murid guna memantau perilaku
peserta didik di luar sekolah dan memantau pergaulan peserta didik agar

tidak terjerumus ke dalam hal-hal negatif.
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B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, penulis mempunyai
harapan agar internalisasi sikap toleransi di SMK N 2 Kota Tegal dimasa akan
mendatang menjadi lebih baik dari masa sekarang.

1. Bagi sekolah, kepala sekolah dan guru pendidikan agama Islam sebagai
penggerak tetaplah berinovasi dalam kegiatan pembelajaran keagamaan
baik di kelas maupun program-program yang mendorong peserta didik
memiliki sikap toleransi.

2. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat melakukan kajian yang lebih
mendalam tentang internalisasi Pancasila melalui pendidikan agama Islam
dalam materi sikap toleransi di sekolah-sekolah lainnya sehingga mampu
mengembangkan proses internalisasi yang sudah peneliti temukan dan
diharapkan menemukan proses internalisasi yang komprehensif dan up to

date.
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